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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk implementasi, tantangan, serta dampak program Corporate 

Social Responsibility (CSR) PT Biro Klasifikasi Indonesia (Persero) dalam mendukung Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 

(SDGs), khususnya pada indikator ke-8, ke-12, dan ke-17. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

melalui observasi partisipatif, wawancara semi terstruktur dengan informan dari Unit Tanggung Jawab Sosial dan 

Lingkungan, serta dokumentasi, yang dianalisis menggunakan triangulasi dan analisis tematik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa program CSR telah beralih dari bantuan konsumtif menuju pemberdayaan masyarakat yang terukur 

dan penguatan UMKM binaan. Tantangan yang dihadapi meliputi keterbatasan anggaran, tingginya beban kerja sumber 

daya manusia, rendahnya internalisasi nilai SDGs, serta dinamika regulasi dan tuntutan pemangku kepentingan. Secara 

keseluruhan, program CSR memberikan dampak positif terhadap peningkatan kapasitas ekonomi mitra binaan, 

penerapan praktik bisnis berkelanjutan, dan penguatan kolaborasi strategis. 

Kata Kunci: Corporate Social Responsibility, SDGs, Pemberdayaan UMKM. 

Abstract: This study aims to analyze the form of implementation, challenges, and 

impacts of Corporate Social Responsibility (CSR) programs of PT Biro Klasifikasi 

Indonesia (Persero) in supporting the Sustainable Development Goals (SDGs), 

especially in the 8th, 12th, and 17th indicators. This study used a descriptive qualitative 

approach through participatory observation, semi-structured interviews with informants 

from the social and Environmental Responsibility Unit, and documentation, which were 

analyzed using triangulation and thematic analysis. The results showed that CSR 

programs have shifted from consumptive assistance to measurable community 

empowerment and strengthening of assisted MSMEs. The challenges faced include 

budget constraints, high workload of human resources, low internalization of SDGs 

values, as well as regulatory dynamics and stakeholder demands. Overall, the CSR 

program has a positive impact on increasing the economic capacity of fostered partners, 

implementing sustainable business practices, and strengthening strategic collaboration. 
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Pendahuluan 

Pembangunan berkelanjutan mendorong perusahaan untuk mengintegrasikan 

tanggung jawab sosial dan lingkungan ke dalam strategi korporasi sebagai bagian dari 

upaya menciptakan keseimbangan antara kepentingan ekonomi, sosial, dan lingkungan 

(Fauzan & Hendra, 2024). Pergeseran paradigma ini menandai meningkatnya kesadaran 

bahwa perusahaan memiliki tanggung jawab yang melampaui pencapaian keuntungan 

finansial semata. Di Indonesia, penerapan Corporate Social Responsibility (CSR) semakin 

relevan seiring meningkatnya kompleksitas permasalahan pembangunan, seperti 

kesenjangan sosial ekonomi, pengangguran, dan degradasi lingkungan (Adriyanto et al, 

2020). Dalam konteks tersebut, CSR diposisikan sebagai instrumen strategis yang 

menghubungkan kepentingan bisnis dengan kebutuhan masyarakat dan lingkungan secara 

berkelanjutan (Aziz, 2021). 

Corporate Social Responsibility dipahami sebagai kerangka kerja perusahaan dalam 

memenuhi tanggung jawab sosial dan lingkungan terhadap para pemangku kepentingan 

sebagai konsekuensi dari aktivitas operasionalnya (Irawan, 2024). CSR tidak hanya 

berfungsi sebagai kewajiban normatif, tetapi juga sebagai pendekatan strategis untuk 

menciptakan nilai bersama dan meningkatkan legitimasi perusahaan di tengah masyarakat 

(Yudha et al, 2021). Sejalan dengan itu, Agenda Sustainable Development Goals (SDGs) yang 

diluncurkan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa menjadi kerangka global yang mendorong 

keterlibatan aktif sektor korporasi dalam pembangunan berkelanjutan. Integrasi CSR dan 

SDGs memungkinkan perusahaan berkontribusi secara sistematis terhadap pembangunan 

ekonomi, peningkatan kesejahteraan sosial, dan perlindungan lingkungan (Capah et al, 

2023). 

Meskipun demikian, implementasi CSR di Indonesia masih menghadapi berbagai 

tantangan, khususnya dominasi pendekatan filantropis yang bersifat konsumtif dan jangka 

pendek (Nasution, 2021). Pola tersebut berpotensi menimbulkan ketergantungan 

masyarakat serta menghambat proses pemberdayaan dan kemandirian sosial ekonomi 

(Hidayat & Tandilangi, 2024). Kondisi ini semakin krusial di tengah permasalahan 

struktural nasional, seperti tingginya tingkat pengangguran dan keterbatasan daya saing 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) (Yunus et al, 2023). Oleh karena itu, CSR yang 

tidak terintegrasi dengan strategi pembangunan berkelanjutan cenderung belum mampu 

menghasilkan dampak sosial dan ekonomi yang berkelanjutan (Harto et al, 2022). 

Menanggapi tantangan tersebut, pemerintah Indonesia melalui Peraturan Menteri 

BUMN Nomor PER-1/MBU/03/2023 menegaskan kewajiban integrasi CSR berbasis SDGs 

dalam pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL) BUMN. Kebijakan ini 

menuntut BUMN untuk merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi program CSR secara 

terukur dan selaras dengan target SDGs. Namun, kajian empiris mengenai implementasi 

CSR berbasis SDGs pada BUMN sektor jasa masih relatif terbatas. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi CSR PT Biro Klasifikasi 

Indonesia (Persero) yang terintegrasi dengan SDGs serta kontribusinya terhadap 

pemberdayaan UMKM dan pembangunan berkelanjutan. 
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Metodologi 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk mengkaji secara 

mendalam implementasi program Corporate Social Responsibility (CSR) berbasis Sustainable 

Development Goals (SDGs) di PT Biro Klasifikasi Indonesia (Persero) sebagai induk Holding 

BUMN Jasa Survei. Penelitian dilaksanakan pada September–Desember 2025, dengan 

pengumpulan data utama dilakukan pada Oktober 2025, bertepatan dengan pelaksanaan 

program CSR pengembangan UMK binaan perusahaan. Data dihimpun melalui 

wawancara semi-terstruktur, observasi partisipatif, dan dokumentasi, dengan memadukan 

data primer dan sekunder guna memperoleh pemahaman yang komprehensif (Sugiyono, 

2022). Informan dipilih menggunakan purposive sampling berdasarkan kriteria relevansi dan 

keterlibatan langsung dalam perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi program CSR, yang 

terdiri atas empat partisipan dari Unit Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL). 

Keabsahan data dijamin melalui triangulasi sumber dan teknik serta member checking untuk 

memastikan kredibilitas temuan (Sugiyono, 2022). Analisis data dilakukan secara interaktif 

dan berkelanjutan melalui tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta 

penarikan kesimpulan dan verifikasi sebagaimana dikemukakan oleh Miles dan Huberman 

dalam Sugiyono (2022), serta diperdalam menggunakan analisis tematik guna 

mengidentifikasi pola dan tema utama yang muncul dari data penelitian (Creswell, 2023). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Implementasi Program Corporate Social Responsibility yang Terintegrasi dengan 

Indikator SDGs ke-8, ke-12, dan ke-17 

Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) PT Biro Klasifikasi Indonesia 

(Persero) telah terintegrasi dengan indikator Sustainable Development Goals (SDGs) tujuan 

ke-8, ke-12, dan ke-17, serta dirancang secara sistematis, terukur, dan kontekstual. Program 

CSR menekankan pemberdayaan Usaha Mikro dan Kecil (UMK) mitra binaan untuk 

mendorong pertumbuhan ekonomi inklusif (SDGs 8) melalui pendampingan usaha, 

pelatihan digital marketing, dan pelatihan fundamental bisnis guna meningkatkan daya 

saing, produktivitas, dan keberlanjutan usaha. Dalam konteks SDGs 12, perusahaan 

mendorong praktik konsumsi dan produksi bertanggung jawab dengan peningkatan 

kualitas produk UMK mitra binaan. Keterlibatan dalam ajang International Handicraft Trade 

Fair (INACRAFT) 2025 menjadi sarana strategis untuk memperkenalkan produk lokal 

berkualitas, memperluas jejaring pasar, dan mendorong efisiensi produksi berkelanjutan. 

Sedangkan SDGs 17 tercermin dari pembangunan kemitraan multipihak yang melibatkan 

perusahaan, UMK, penyelenggara pameran, dan pemangku kepentingan lainnya, 

memperkuat kolaborasi strategis, akses jejaring, dan peluang pasar bagi mitra binaan. 

Temuan ini menunjukkan pergeseran paradigma CSR dari bantuan konsumtif 

jangka pendek menuju model pemberdayaan berkelanjutan yang menempatkan 

masyarakat dan UMK sebagai subjek pembangunan, sejalan dengan Oktina et al. (2020). 

Pendekatan ini sesuai dengan teori stakeholder (Ikram et al, 2019) dan teori legitimasi (Romli 

& Reza Zaputra, 2022), tercermin melalui keterlibatan internal maupun eksternal mulai dari 

social mapping, survei kebutuhan, penyusunan MoU, hingga implementasi, monitoring, dan 
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pelaporan. Strategi ini juga memperkuat penerapan triple bottom line (Elkington, 1997) 

dengan keseimbangan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Berbeda dengan praktik CSR 

UMKM konvensional yang bersifat filantropi dan jangka pendek (Dhaifullah & Shohiha, 

2023), CSR PT Biro Klasifikasi Indonesia (Persero) berorientasi pada pemberdayaan inklusif, 

penguatan kapasitas UMK, peningkatan kompetensi usaha, dan fasilitasi akses jejaring 

kemitraan, sehingga menciptakan dampak sosial-ekonomi berkelanjutan. Program CSR ini 

tidak hanya memenuhi kewajiban regulatif BUMN, tetapi juga menjadi instrumen strategis 

yang selaras dengan agenda pembangunan nasional berbasis SDGs, memperkuat legitimasi 

sosial, dan mendorong pertumbuhan usaha mitra binaan secara berkelanjutan. 

 

Tantangan dalam Pelaksanaan Program Corporate Social Responsibility berbasis SDGs 

Pelaksanaan program Corporate Social Responsibility (CSR) berbasis Sustainable 

Development Goals (SDGs) di PT Biro Klasifikasi Indonesia (Persero) menghadapi berbagai 

tantangan internal dan eksternal yang mempengaruhi efektivitas dan dampak program. 

Tantangan internal meliputi keterbatasan alokasi anggaran yang menghambat pelaksanaan 

kegiatan CSR secara berkelanjutan dan berdampak luas, sejalan dengan penekanan 

Setiawan (2024) bahwa sumber daya finansial yang memadai menjadi faktor krusial dalam 

implementasi CSR. Selain itu, rendahnya pemahaman dan komitmen karyawan terhadap 

CSR berbasis SDGs menciptakan kesenjangan antara visi perusahaan dan implementasi 

nyata, sehingga penguatan kapasitas melalui pelatihan dan sosialisasi menjadi strategi 

penting. Minimnya jumlah sumber daya manusia di unit TJSL juga meningkatkan beban 

kerja, membatasi pengawasan, dan menurunkan kualitas monitoring serta evaluasi 

program. Tantangan eksternal muncul dari perubahan regulasi dan kebijakan pemerintah 

yang cepat, yang menuntut perusahaan melakukan penyesuaian strategi operasional dan 

program CSR (Silvera et al, 2024). Selain itu, beragam tuntutan dari pemangku kepentingan, 

termasuk masyarakat, pemerintah, dan investor, seringkali menimbulkan dilema strategis 

yang menekankan pentingnya manajemen stakeholder yang efektif (Sari & Susanto, 2021).  

Tekanan persaingan pasar juga dapat menggeser fokus perusahaan pada 

keuntungan jangka pendek, sehingga mengabaikan inisiatif CSR yang esensial bagi citra 

dan keberlanjutan perusahaan. Strategi adaptif yang dapat diterapkan untuk mengatasi 

tantangan tersebut mencakup: peningkatan kesadaran dan komitmen internal terhadap 

prinsip keberlanjutan; pembangunan sistem monitoring dan evaluasi yang terukur; 

klarifikasi prioritas program CSR selaras dengan strategi bisnis dan isu sosial-ekologis; 

penguatan kolaborasi multipihak dengan pemerintah, LSM, komunitas lokal, dan pihak 

swasta; serta penyesuaian program dengan kebutuhan lokal dan target SDGs (Adrai & 

Perkasa, 2024). Temuan empiris dari wawancara mendalam dengan empat partisipan unit 

TJSL menegaskan perlunya perencanaan anggaran yang cermat, pemantauan regulasi, 

peningkatan komitmen internal, serta mekanisme komunikasi dan koordinasi yang 

konsisten antara berbagai pihak terkait untuk meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan 

program CSR. Secara keseluruhan, tantangan internal dan eksternal yang dihadapi PT Biro 

Klasifikasi Indonesia (Persero) menuntut strategi yang holistik dan adaptif. Upaya ini 

penting untuk memastikan program CSR berbasis SDGs dapat berjalan efektif, memberikan 
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manfaat optimal bagi masyarakat dan lingkungan, serta mendukung reputasi dan 

keberlanjutan perusahaan. 

Dampak Program Corporate Social Responsibility Terhadap Pencapaian Indikator SDGs  

Program Corporate Social Responsibility (CSR) PT Biro Klasifikasi Indonesia (Persero) 

dirancang dan diimplementasikan secara strategis dengan integrasi pada beberapa 

indikator Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya tujuan ke-8 (Pekerjaan Layak 

dan Pertumbuhan Ekonomi), ke-12 (Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab), dan 

ke-17 (Kemitraan untuk Mencapai Tujuan). Implementasi CSR dilakukan melalui 

pemberdayaan Usaha Mikro dan Kecil (UMK) melalui pelatihan keterampilan, 

pendampingan manajemen usaha, akses permodalan, dan perluasan peluang pemasaran, 

yang berdampak pada peningkatan kapasitas produksi, kualitas produk, dan kesejahteraan 

ekonomi masyarakat lokal. Praktik bisnis sirkular juga diterapkan untuk efisiensi sumber 

daya dan pengelolaan limbah, sejalan dengan prinsip konsumsi dan produksi yang 

bertanggung jawab, sementara kemitraan multi-pihak memperluas dampak positif bagi 

berbagai pemangku kepentingan. Analisis observasi dan wawancara mendalam 

menunjukkan bahwa program CSR yang diimplementasikan berhasil meningkatkan 

keterampilan dan pendapatan UMK, menumbuhkan kesadaran praktik ramah lingkungan, 

serta mendorong kolaborasi berkelanjutan antar pemangku kepentingan. Temuan ini 

selaras dengan teori pemangku kepentingan (stakeholder theory), yang menekankan bahwa 

keberhasilan organisasi diukur dari kemampuan membangun hubungan saling 

menguntungkan dengan seluruh pemangku kepentingan (Ikram et al, 2019).  

Selain itu, penerapan social mapping dan perjanjian kerja sama (MOU) mendukung 

legitimasi sosial perusahaan sesuai teori legitimasi, yang menekankan pentingnya persepsi 

publik terhadap kesesuaian kegiatan organisasi dengan norma dan ekspektasi masyarakat 

(Romli & Reza Zaputra, 2022). Pendekatan triple bottom line (Elkington, 1997) menegaskan 

bahwa CSR tidak hanya menitikberatkan pada aspek ekonomi melalui penciptaan lapangan 

kerja dan pertumbuhan ekonomi inklusif, tetapi juga aspek lingkungan melalui praktik 

bisnis sirkular, serta aspek sosial melalui penguatan kemitraan strategis. Transformasi 

paradigma CSR dari model bantuan konsumtif menuju model capacity building menekankan 

pengembangan keterampilan, kompetensi, dan pengetahuan UMK, sehingga mendorong 

keberlanjutan dampak jangka panjang, meningkatkan daya saing lokal, serta membangun 

ekosistem bisnis yang ramah lingkungan. Secara keseluruhan, program CSR terbukti 

menjadi mekanisme strategis yang mendukung pembangunan berkelanjutan secara 

holistik, selaras dengan prinsip triple bottom line, teori pemangku kepentingan, dan teori 

legitimasi. Program ini tidak hanya menunjukkan tanggung jawab sosial perusahaan, tetapi 

juga menciptakan nilai berkelanjutan, memperkuat hubungan mutual antar pemangku 

kepentingan, dan mendorong ekonomi inklusif serta kolaborasi produktif, sehingga 

berperan sebagai instrumen strategis untuk pembangunan sosial, ekonomi, dan lingkungan 

yang berkelanjutan. 
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Simpulan 

Program Corporate Social Responsibility (CSR) PT Biro Klasifikasi Indonesia (Persero) 

telah bertransformasi dari pendekatan bantuan konsumtif ke pemberdayaan berkelanjutan 

yang terintegrasi dengan SDGs ke-8, ke-12, dan ke-17. Implementasi dilakukan melalui 

penguatan UMK mitra binaan, pelatihan digital marketing, pengembangan bisnis, dan 

partisipasi dalam forum internasional, dengan proses sistematis dari social mapping hingga 

monitoring. Program ini menghadapi tantangan internal, seperti keterbatasan anggaran 

dan kapasitas SDM, serta tantangan eksternal berupa regulasi dinamis, tuntutan pemangku 

kepentingan, dan tekanan persaingan, yang menuntut strategi CSR yang adaptif dan 

kolaboratif. Hasilnya, CSR berbasis capacity building ini secara signifikan meningkatkan 

keterampilan dan pendapatan UMK, mendukung praktik bisnis ramah lingkungan, serta 

membangun kemitraan sinergis, sehingga memberikan dampak jangka panjang yang 

berkelanjutan bagi pembangunan ekonomi dan sosial, sejalan dengan teori stakeholder, 

legitimasi, dan triple bottom line. Berdasarkan temuan penelitian, penelitian selanjutnya 

disarankan menggunakan mixed methods agar dampak program CSR dapat diukur secara 

objektif dan terstandarisasi. Selain itu, penelitian lanjutan perlu mengevaluasi dampak 

jangka panjang CSR terhadap keberlanjutan UMK mitra binaan dan kontribusinya terhadap 

ekonomi lokal. 
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